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Abstrak

Kemampuan representasi matematis siswa masih rendah ditunjukkan dari kesulitan mengerjakan soal TIMSS
dengan indikator number relationships (number sense) sehingga perlu dilakukan penelitian yang dapat
mengembangkan kemampuan tersebut. Tujuan penelitian adalah mengembangkan kemampuan representasi
matematis melalui soal berbasis open ended untuk meningkatkan number sense siswa. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) model Plomp. Desain pengembangan model
Plomp mempunyai 5 fase yaitu: 1) investigasi awal, 2) desain, 3) realisasi/konstruksi, 4) tes, evaluasi dan revisi
dan 5) implementasi. Hasil penelitian diperoleh dari setiap tahapan pelaksanaan kegiatan pengembangan soal
yang menggunakan model pengembangan Plomp dengan instrumen berupa soal dan wawancara. Hasil
penelitian pada 20 siswa di SMA Al Ishlah Pontianak menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan
representasi matematis melalui dua soal yang layak digunakan berbasis open ended dapat meningkatkan
number sense. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengerjaan soal yang memperoleh rata-rata 82,5. Siswa
menggunakan kemampuan representasi pada saat mengerjakan soal berbasis open ended sehingga indikator
number sense muncul daripada mengerjakan soal yang bukan berbasis open ended.

Kata Kunci: Kemampuan Representasi Matematis, Number Sense, Soal Berbasis Open Ended.

Abstract

The ability of students' mathematical representation is still low as indicated by the difficulty in working on
TIMSS questions with the number relationships (number sense) indicator so that research is needed to
develop this ability. The research objective was to develop mathematical representation skills through open-
ended questions to improve students' number sense. The method used in this research is the Plomp model of
development research (R&D). The Plomp model development design has 5 phases, namely: 1) initial
investigation, 2) design, 3) realization / construction, 4) testing, evaluation and revision and 5)
implementation. The research results were obtained from each stage of the implementation of question
development activities using the Plomp development model with instruments in the form of questions and
interviews. The results of research on 20 students at SMA Al Ishlah Pontianak showed that the development of
mathematical representation abilities through two questions that were feasible to use based on open ended
can improve number sense. This is shown from the results of the problem work which got an average of 82.5.
Students use representation skills when working on open ended-based questions so that the number sense
indicator appears rather than working on non-open ended questions.
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PENDAHULUAN

Pada umumnya kemampuan siswa dalam mengerjakan soal belum teridentifikasi dengan jelas, guru
masih menggunakan penilaian jawaban benar pada soal yang dikerjakan siswa dan tidak memperhatikan
indikator kemampuan tertentu yang sudah dicapai siswa salah satunya kemampuan representasi matematis.
Pada fase investigasi awal terhadap guru SMA Al Ishlah Pontianak dilakukan wawancara dan observasi,
wawancara dengan guru menunjukan bahwa guru memberikan soal deret bilangan dari LKS tanpa
memperhatikan bentuk soal dengan indikator kemampuan yang akan dicapai siswa serta tidak menindak
lanjuti kesulitan siswa mengerjakan soal. Observasi yang dilakukan ditemukan siswa kesulitan mengerjakan
soal TIMSS dengan indikator number relationships (number sense) dan mengerjakan soal deret bilangan
dengan cara baku yang diterapkan dari guru dan buku tanpa mengolah kemampuan representasi yang
sebenarnya dapat dilakukan untuk menyelesaikan soal.

Representasi adalah salah satu standar proses yang sebaiknya dicapai siswa melalui pembelajaran
matematika, namun pelaksanaannya sulit. Hal ini disebabkan keterbatasan pengetahuan guru dan kebiasaan
siswa belajar di kelas dengan cara konvensional yang belum memungkinkan untuk menumbuhkan atau
mengembangkan daya representasi siswa secara optimal. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
kemampuan representasi matematis masih kurang dikuasai oleh siswa di sekolah. Penelitian (Minggono et al.,
2013) menunjukkan bahwa masih kurangnya kemampuan representasi siswa dalam menyelesaikan soal
pertidaksamaan pecahan satu variabel bentuk polinom derajat satu, siswa masih cenderung hanya
menggunakan representasi simbolik dan jarang sekali yang menggunakan cara grafik maupun garis bilangan.
Kemampuan representasi siswa juga dapat dilihat pada saat siswa diberikan tes, hal ini ditunjukkan oleh hasil
penelitian (Aryanti et al., 2013) yaitu tes kemampuan representasi matematis pada soal dibuat dengan tujuan
untuk mengetahui kecendrungan representasi matematis siswa berdasarkan tingkat kemampuannya.

Menurut (Artiah & Untarti, 2017) terdapat beberapa kemampuan yang mampu membantu
meningkatkan dan mengembangkan siswa dalam berfikir logis, rasional, sistematis, kritis dan kreatif, salah
satunya adalah kemampuan representasi matematis. Dari hal tersebut menunjukkan bahwa representasi sangat
berperan penting dalam peningkatan kemampuan berpikir untuk pemahaman konsep matematika. (Fitrianna et
al., 2018) merumuskan lima indikator kemampuan representasi matematis; 1) menggunakan representasi
visual untuk memecahkan masalah; 2) menyajikan data / informasi dari suatu representasi ke dalam diagram,
grafik atau tabel dan memecahkan suatu masalah dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis; 3)
mengembangkan persamaan atau model matematika dari representasi yang diberikan dan memecahkan
masalah dengan melibatkan ekspresi matematika; 4) menggambar pola geometris, menuliskan langkah-
langkah pemecahan masalah matematika dengan kata dan memecahkan masalah dengan ekspresi matematika;
dan 5) menciptakan situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang disediakan.

Representasi juga erat kaitannya dengan open ended, hal ini ditunjukkan dari pernyataan (Fadillah,
2011) yaitu peningkatan kemampuan representasi multipel matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan pendekatan open ended secara signifikan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran biasa. Dari pernyataan tersebut bisa ditemukan solusi bahwa dengan pemberian soal berbasis
open ended dapat memungkinkan siswa menggunakan kemampuan representasi untuk menyelesaikan masalah
pada pengerjaan soal. Menurut (Astin, Anita Ervina; & Bharata, 2016) untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa, diperlukan strategi pembelajaran yang tepat. Salah satunya adalah
mengggunakan pendekatan open-ended, pendekatan open-ended adalah pendekatan yang memberikan suatu
masalah dengan banyak cara penyelesaian dan banyak jawaban. Respon siswa sangat positif terhadap
pembelajaran matematika dengan pendekatan Open-Ended. Pembelajaran matematika dengan pendekatan
Open-Ended dapat dijadikan suatu alternatif untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan kemampuan
representasi siswa (Handri Wijaya, 2016).
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Dalam soal open ended disajikan masalah yang mengandung pemecahan masalah dengan solusi
berbagai cara yang beragam. Open ended dapat juga berupa soal dengan satu cara untuk menemukan banyak
jawaban yang benar atau soal dengan banyak cara untuk menemukan banyak jawaban yang benar. Belajar
matematika dengan mengerjakan soal open ended dapat menantang dan mengakomodasi gaya belajar siswa.
Aktivitas dan variasi yang dilakukan untuk menemukan solusi pada soal membantu siswa dalam
mengembangkan dan mendemonstrasikan pemahaman matematikanya. Soal open ended dapat diselesaikan
dengan ketepatan representasi dan ekskusi artinya jika siswa mengalami kesulitan merepresentasikan masalah
matematika maka akan mengalami kesulitan memecahkan masalah pada soal. (Djahuno, 2016) guru
menggunakan soal-soal open ended yang telah dibuat pada pokok bahasan barisan dan deret bilangan sebagai
alternatif dalam memperkaya variasi pemberian soal matematika untuk melatih berpikir kreatif siswa. Adanya
soal open ended siswa bersemangat dan termotivasi untuk membiasakan diri mencari bermacam solusi dari
soal open-ended yang diberikan.

Menurut (Setyaningsih & Ekayanti, 2019) siswa yang memiliki kemampuan number sense tinggi
memiliki kepekaan yang baik terhadap bilangan dan operasinya sehingga mampu melihat permasalahan
menjadi lebih sederhana dan memilih alternatif penyelesaian lain yang menurutnya lebih mudah tanpa harus
mengikuti algoritma baku atau cara procedural. Kemampuan representasi yang ada pada siswa dapat terbentuk
dari awal pembelajaran matematika dan ini erat juga kaitannya dengan number sense yang sudah dimiliki.
(Maghfirah & Mahmudi, 2018) menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan number sense baik dapat
merepresentasikan bilangan dalam berbagai cara tergantung pada masalah yang akan diselesaikan.
Kemampuan yang dapat dikembangkan yaitu kemampuan representasi matematis supaya kemampuan number
sense yang baik juga dapat terbentuk. Menurut (Authary, 2016) terdapat karakteristik yang memberikan
peranan yang sangat penting dalam mengembangkan kemampuan matematika seorang anak. Bagi pendidik
untuk mengetahui perkembangan dan karakter dari anak sejak awal, salah satunya adalah kemampuan number
sense, number sense anak usia dini yaitu pada komponen pemahaman makna bilangan menggunakan
representasi benda konkrit sebagai pengganti dari bilangan tertentu. Dari pernyataan tersebut dapat dinyatakan
bahwa kemampuan representasi dapat mengembangkan number sense karena number sense itu sendiri
merupakan pemahaman terhadap bilangan dengan cara yang fleksibel dan terbuka menggunakan berbagai cara
atau representasi untuk solusi penyelesaian masalah.

Dari paparan diatas maka dilakukan penelitian yang bertujuan mengembangkan kemampuan
representasi matematis melalui soal open ended untuk meningkatkan number sense siswa. Penelitian ini
berbeda dari penelitian sebelumnya karena dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal representasi
matematis dan number sense siswa serta menghasilkan soal berbasis open ended yang layak digunakan untuk
mengidentifikasi kedua hal tersebut. Penelitian terdahulu (Bagus, 2018) hanya menganalisis kemampuan
representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal, kemampuan representasi matematis sangat penting
dan dibutuhkan oleh siswa dalam memahami materi yang diberikan dan menyelesaikan soal, jika kemampuan
representasi matematis kurang maka menyebabkan kurangnya pemahaman siswa dalam materi yang diberikan
sehingga siswa susah memahami dan mengerjakan soal yang disediakan. Pada penelitian (Mucti & Nurmala,
2020) menyatakan salah satu hal yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa adalah kemampuan
number sense, semakin besar tingkat kemampuan number sense siswa maka berdampak positif terhadap hasil
belajar matematika siswa. Saat ini belum ada penelitian yang mengembangkan kemampuan representasi untuk
meningkatkan number sense yang sebaiknya dilakukan supaya tingkat pemahaman siswa terhadap matematika
meningkat dan siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang tidak rutin seperti open ended. Peneliti berharap
dengan adanya soal ini juga dapat membantu guru mengidentifikasi kemampuan representasi matematis dan
number sense siswa serta membiasakan siswa berhadapan dengan soal open ended dan menggunakan
kemampuan tersebut untuk memecahkan masalah pada pembelajaran matematika.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) model Plomp.
Desain pengembangan model Plomp (Rochmad, 2012) mempunyai 5 fase dalam tahap pelaksanaannya. Fase-
fase model Plomp yaitu: (1) fase investigasi awal (preliminary investigation), (2) fase desain (design), (3) fase
realisasi/konstruksi (realization/construction), (4) fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision)
dan (5) fase implementasi (implementation).

Preliminary mvestigation
Derign <

)

Realization/Construction <

v

Test avaluation and revision

'

l‘.‘ll’.‘l""‘"h""r_‘lrhErh'—"l:lE'—'
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Subjek uji coba terbatas dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Bina Utama Pontianak dan
siswa kelas XI SMA Tunas Bakti Pontianak. Subjek penelitian uji coba lapangan dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI SMA Al Ishlah Pontianak. Peneliti mengambil subjek penelitian kelas XI karena siswa sudah
mempelajari materi deret bilangan. Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 5 fase sebagai berikut. (1) Fase
investigasi awal yaitu tahap awal melakukan kajian dan analisa terhadap hal-hal yang diperlukan sebelum tes
dikembangkan. Hal-hal yang dapat dilakukan antara lain analisis materi, analisis kebutuhan guru dan analisis
siswa. (2) Fase desain, setelah proses analisis pada fase investigasi awal selesai, maka selanjutnya adalah fase
desain yang merupakan tahapan merancang soal-soal berbasis open ended berdasarkan indikator kemampuan
representasi matematis dan number sense. Prosedur dalam merancang soal yaitu memperhatikan karakter soal
berbasis open ended, menentukan indikator kemampuan representasi matematis dan number sense,
menentukan jenis soal, menyususun Kisi-kisi, menulis soal, membuat alternatif jawaban dan pedoman
penskoran. (3) Fase realisasi / konstruksi, fase ini dilakukan dengan membuat soal yang telah disusun
berdasarkan kriteria pada fase desain sehingga terbentuk soal berbasis open ended yang memuat indikator
kemampuan number sense dan alternatif jawaban beserta pedoman penskoran. Pada fase ini instrumen soal
dinamakan prototipe 1. (4) Fase tes, evaluasi dan revisi, pada tahapan ini dilakukan 2 kegiatan utama yaitu:
kegiatan validasi, sebelum kegiatan validasi soal dilakukan, terlebih dahulu dikembangkan instrumen untuk
memvalidasi. Jenis instrumen yang digunakan dalam fase ini adalah lembar validasi. Instrumen sebelum
digunakan, terlebih dahulu uji coba terbatas skala kecil (uji coba 1) kepada 5 siswa SMA Bina Utama
Pontianak, hasilnya di analisis dan direvisi soal yang tidak dapat digunakan, hasil revisi menghasilkan
prototipe 2 kemudian divalidasi oleh para ahli untuk menguji valid atau tidaknya instrumen yang akan
digunakan untuk mengukur aspek-aspek yang ditetapkan, ditinjau dari kejelasan tujuan pengukuran yang
dirumuskan kesesuaian butir-butir pertanyaan untuk setiap aspek, penggunaan bahasa, dan kejelasan petunjuk
penggunaan instrumen. Kegiatan validasi isi soal dilakukan dengan memberikan instrumen validasi pada para
ahli yang menggunakan skala likert (Kurniawati, 2021). Para ahli yang bertindak sebagai validator adalah
dosen dan guru. Saran dari validator digunakan sebagai landasan penyempurnaan atau revisi soal, kegiatan uji
coba, setelah di revisi dan di validasi oleh validator dihasilkan prototipe 3, kemudian uji coba terbatas skala
besar (uji coba 2) dilakukan untuk menentukan kelayakan soal melalui uji validasi dengan rumus berikut.

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 3 No 3 Tahun 2021
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071


https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i3.426

742 Pengembangan Kemampuan Representasi untuk Meningkatkan Number Sense Siswa melalui Soal Berbasis
Open Ended- Riyanti Nurdiana,Siti Nur Asmah
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i3.426

_ Skor Aktual

0,
Skor ideal x 100%

Tabel 1. Kategori Uji Validasi

Interval Kategori
81-100 % Sangat tinggi
61-80 % Tinggi

41 -60 % Cukup
21-40% Rendah
1-20% Sangat rendah

Hasil uji validasi soal berbasis open ended untuk mengembangkan kemampuan representasi matematis
yang meningkatkan number sense siswa dapat dinyatakan layak untuk diuji coba bila persentase minimal
mencapai kategori tinggi yakni 261% (Prabandari & Kristin, 2021).

Setelah di analisis jika memenuhi kriteria tes yang layak maka dihasilkan prototipe final dan bisa
diimplementasikan. (5) Fase Implementasi, setelah dilalui setiap fase pada prosedur pengembangan tes, mulai
dari tahap investigasi awal sampai tahap tes, evaluasi dan revisi pada seluruh komponen-komponen instrumen
penelitian. Jika terdapat perbaikan (revisi) atau perubahan maka segera dilakukan peninjauan pada bagian-
bagian instrumen penelitian. Selanjutnya diimplementasikan atau uji coba lapangan kepada subjek penelitian.
Hasil uji coba tes di analisis untuk diketahui seberapa besar kemampuan representasi matematis dan
peningkatan number sense dilihat dari skor pengerjaan soal pada siswa secara keseluruhan kemudian
dikategorikan dan dilakukan wawancara terhadap siswa untuk mengetahui lebih mendalam kemampuan
representasi dan number sense siswa. Berikut tabel kategori skor hasil pengerjaan soal.

Tabel 2. Kategori Hasil Belajar Siswa

Rata-rata Nilai Nilai Kategori
80 ke atas A Baik Sekali
66 — 79 B Baik

60— 65 C Cukup

46 - 59 D Kurang

45 ke bawah E Gagal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang pengembangan kemampuan representasi matematis untuk meningkatkan
number sense siswa melalui soal berbasis open ended melalui 5 tahapan penelitian, berikut penjelasan tahap-
tahapnya. 1) Fase investigasi awal, dilakukan tiga kegiatan analisis yaitu (a) analisis materi, melakukan
kegiatan mengidentifikasi konsep-konsep utama yang akan digunakan dalam soal pada materi kelas XI.
Berdasarkan kegiatan analisis materi, didapatkan bahwa materi yang digunakan dalam pengembangan soal
berbasis open ended yang dapat memuat indikator kemampuan representasi matematis dan number sense
adalah materi kurikulum 2013 mata pelajaran matematika kelas XI semester genap deret bilangan (b) analisis
kebutuhan guru untuk mengetahui kebutuhan guru terhadap soal-soal dilakukan wawancara dengan guru
matematika yang mengajar di SMA Al Ishlah Pontianak, hasil analisis kebutuhan guru menunjukkan soal-soal
yang digunakan oleh guru hanya berupa soal dengan pemecahan masalah sederhana yang sesuai dengan
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contoh yang guru berikan sebelumnya; (c) analisis siswa dengan melakukan telaah karakteristik siswa
meliputi kemampuan representasi matematis dan number sense siswa dalam mengerjakan soal dengan
diberikan beberapa tes pada studi pendahuluan. Dari hasil studi pendahuluan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan number sense siswa tergolong rendah karena dari 20 siswa hanya 3 yang dapat menyelesaikan
kedua soal number sense dengan benar. 2) Pada fase kedua (desain), mendesain perangkat soal yang terdiri
dari Kisi-kisi, butir soal, alternatif jawaban dan pedoman penskoran. 3) Fase ketiga (realisasi), hasil
pengembangan instrument soal disajikan berdasarkan rancangan pada fase desain disebut prototipe 1.

SOAL DERET MATEMATIKA KELAS XI BERBASIS OPEN ENDED (PROTOTIPE 1)

1. Ada 50 bola yang akan di masukkan ke dalam keranjang. fiap-tiap keranjang benisi seiumlah
bola yang berbeda Agar jumlah bola pada tiap-tiap keraniang membeniuk deret antmatika,
herapakah jumlah bola terbanyak vang dapat dilstakkan pada salah satu keramang?

2. Dndalam mang pertuninkkan terdapat 8 baris kursi. baris paling depan terdapat 5 kursi. banis
benkutaya 3 kursi lebih banvak dar bans di depannva. Jumlah kurs: dalam mangan tersebu

Gambar 2. Prototipe 1

4) Fase keempat (tes, evaluasi dan revisi), soal tes diujicobakan, direvisi menghasilkan prototipe 2
kemudian divalidasi oleh 3 ahli yang merupakan guru dan dosen dibidang kependidikan dan diuji cobakan
kembali menghasilkan prototipe 3 yang memiliki kualitas tes yang memenuhi aspek kelayakan.

SOAL DERET MATEMATIKA KELAS X1 BERBASIS OFEN ENDED (PROTOTIPE 2)

1. Ada 50 bola yang akan dimasukkan ke keramang. setiap keramiang benst seiumlah bola
yang berbeda. Agar jumlah bola pada tiap keraniang membentuk deret aritmatika, berapakah
1umlah bola terbanyak vang dapa, diletakkan pada satu keraiane?

2. D1 dalam mang pertuniukkan terdapat 8 banis kursi Baris paling depan terdapat 5 kusi.
baris bertkutnya 3 kurst lebih banyvak dari baris di depannva. Berapa jumlah kursi dan baris
| hingga banis ke 4 dalam rangan terschut.?

Gambar 3. Prototipe 2
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Tabel 3. Hasil Uji Tingkat Validitas

Validator Skor Ideal Skor Aktual Persentase  Kategori
Guru Matematika 140 120 85,71% Tinggi
Dosen Matematika 125 90 2% Tinggi
Dosen Bahasa Indonesia 140 100 71,42% Tinggi

Hasil uji tingkat validitas menurut guru diperoleh persentase 85,71% kategori tinggi. Validasi oleh guru
Matematika meliputi aspek kelayakan isi sesuai jenjang pendidikan, kesesuaian dengan materi dan penyajian
bentuk soal. Hasil uji tingkat validitas menurut dosen Pendidikan Matematika diperoleh persentase 72%
kategori tinggi. Validasi oleh dosen pertama meliputi aspek keterkaitan dengan open ended, indikator
kemampuan representasi matematis dan indikator number sense, keterpaduan, penekanan dan kejelasan
materi. Hasil uji tingkat validitas menurut dosen Pendidikan Bahasa Indonesia diperoleh persentase 71,42%.
Validasi oleh dosen kedua meliputi aspek ejaan bahasa yang baik, keterkaitan kalimat pada soal, tidak
memiliki makna ganda. Dari ketiga ahli validasi menunjukkan bahwa hasil uji validasi dapat dinyatakan layak
untuk diuji coba setelah di revisi berdasarkan saran validator karena persentase minimal mencapai kategori
tinggi yakni 261%.

5) Fase kelima (implementasi). Pada bagian ini prototipe 3 menghasilkan prototipe final yang
diimplementasikan pada subjek penelitian yaitu kelas X1 di SMA Al Ishlah Pontianak berjumlah 20 siswa.
Pengerjaan soal memuat indikator kemampuan representasi matematis yaitu: a) menggunakan representasi
untuk memodelkan dan menafsirkan masalah matematika secara fisik; b) membuat dan menggunakan
representasi untuk mengatur, merekam dan mengkomunikasikan ide-ide matematika; memilih, menerapkan
dan c) menterjemahkan suatu representasi matematika untuk menyelesaikan masalah matematika. Indikator
number sense yang juga terdapat pada tahap pengerjaan soal yaitu: a) kepekaan memilih metode efisien dari
berbagai representasi yang dapat digunakan; b) prosedur yang digunakan berkaitan dengan penggunaan sifat
operasi bilangan; ¢) prosedur yang digunakan fleksibel, tidak hanya mengikuti cara pada umumnya atau yang
diajarkan oleh guru.

SOAL DERET MATEMATIKA KELAS XI BERBASIS OPEN ENDED (PROTOTIPE 3)

1. Ada 60 bola yang akan dimasukkan ke 3 keraniang. setiap keraniang bersst sejumlah bola
yang berbeda, Agar jumlah bola pada tiap keraniang membentuk deret antmatika, berapakah
1umlah bola terbanyak vang dapat diletakkan pada satu keranjang?

2. D1 dalam rang pertunjukkan terdapat 6 baris kurst yang membentuk deret antmatika. Kursi
pada baris paling depan ada 5 kursi dan kursi pada baris ke 6 bepumlah 20. Berapakah
1umlah kurst dart barisan ke 2 sampai ke 5 dalam ruangan tersbut.?

Gambar 4. Prototipe 3
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Hasil pengembangan kemampuan representasi matematis dengan menggunakan soal yang
dikembangkan memperoleh nilai rata-rata 82,5. Hal ini menunjukkan bahwa hasil pengembangan kemampuan
siswa dengan menggunakan soal berbasis open ended berkategori baik sekali karena nilai rata-rata diatas 80
(Sudijono, 2011). Hasil dari pengembangan kemampuan representasi matematis melalui soal berbasis open
ended untuk meningkatkan number sense siswa dengan melihat gambaran pengerjaan soal dari siswa dan skor
nilai sebagai berikut.

Jawaban Siswa Deskripsi Kemampuan Representasi
Matematis dan Number Sense

Pada soal no 1 dan 2 terlihat kemampuan
representasi siswa Yyaitu siswa menggambar
ilustrasi  keranjang dan kursi kemudian
menghitung menggunakan perkiraan.
Kemampuan number sense terlihat pada cara
yang digunakan fleksibel dan tidak
menggunakan rumus matematika yang
diajarkan pada materi deret aritmatika.

Indikator yang telah dicapai siswa untuk
pengembangan kemampuan representasinya
yaitu menggunakan representasi  untuk
menafsirkan masalah matematika dari soal,
membuat dan menggunakan representasi,
menerapkan dan menterjemahkan suatu
representasi matematika untuk menyelesaikan
masalah matematika.

Indikator yang telah dicapai siswa untuk
peningkatan number sense yaitu memahami
dunia matematika yang dinyatakan dengan
simbol numerik, menciptakan prosedur sesuai
dengan caranya sendiri, merepresentasikan
bilangan dalam berbagai cara,
mengidentifikasi pola bilangan, memeriksa
perhitungan numerik dan memahami sifat-
sfiat umum dari suatu permasalahn numerik
tanpa melakukan perhitungan yang baku.

Gambar 5. Jawaban Siswa
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Tabel 4. Tes Kemampuan Siswa dengan Menggunakan Soal yang Dikembangkan

Nilai Akhir Jumlah Siswa Kategori
80 keatas 16 Baik sekali
66 — 79 4 Baik

60 — 65 0 Cukup

46 -59 0 Kurang

45 kebawah 0 Gagal
Jumlah 20

Hasil wawancara setelah siswa mengerjakan soal berbasis open ended menjelaskan bahwa siswa
merasa tertantang mengerjakan soal dan berpikir untuk mencari penyelesaian tanpa menggunakan rumus
karena peneliti sudah menerangkan bahwa untuk mengerjakan soal bisa dengan menggunakan cara apapun.
Siswa menyatakan bahwa guru biasanya memberikan soal yang mirip dengan contoh dan menerangkan rumus
yang digunakan seperti dibuku. Siswa merasa bahwa pembelajaran terlalu kaku dan tidak memberi
kesempatan untuk siswa mencoba berbagai representasi matematis.

Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa dari 20 siswa, 16 siswa memenuhi indikator kemampuan
representasi siswa dalam mengerjakan soal open ended dan menjawab hampir benar. Siswa menggunakan
berbagai representasi seperti mengubah soal dalam bentuk lain seperti gambar, numerik, simbol, verbal
kemudian menghitungnya secara lisan, dan ada yang menyelesaikan dengan penalaran. Hal ini dipicu karena
pemahaman siswa tentang berbagai representasi muncul ketika diberikan soal non rutin seperti open ended
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fadillah, 2011) bahwa siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan pendekatan open ended menunjukkan peningkatan kemampuan representasi multipel matematis yang
lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa . Untuk 4 siswa tidak menjawab dan ada
yang menjawab dengan representasi yang tidak menuju penyelesaian masalah. Kesulitan siswa disebabkan
karena kurangnya pengetahuan tentang representasi yang sesuai untuk digunakan dalam menyelesaikan
masalah dalam matematika. Selain itu, sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal open
ended. Siswa jarang dan bahkan tidak pernah mengerjakan soal seperti yang tersajikan. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian (Mursidik et al., 2014) yang menyatakan siswa dalam menggunakan cara dalam
menyelesaikan masalah pada umumnya menggunakan cara yang biasa digunakan dan tidak mengarah
mengarah pada penyelesaian. Siswa hanya mampu memunculkan satu ide dalam menyelesaikan masalah
matematika open-ended sehingga siswa mengalami kesulitan. Dengan adanya penelitian ini memberikan
motivasi bagi guru untuk lebih kreatif menciptakan soal-soal yang dapat memunculkan kemampuan peserta
didik dan meningkatkan hasil belajar. Keterbatasan temuan penelitian ini hanya difokuskan pada soal open
ended materi deret bilangan sehingga yang dapat dijadikan acuan penelitian selanjutnya adalah indikator
kemampuan peserta didik lainnya yang bisa dikembangkan melalui berbagai tipe soal matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa: 1) pengembangan kemampuan
representasi matematis untuk meningkatkan number sense siswa melalui soal berbasis open ended melalui 5
tahapan yaitu a) investigasi awal dengan melakukan analisis terhadap guru dan siswa yang dilakukan dengan
wawancara; b) desain dengan merancang soal sesuai dengan analisis yang telah dilakukan pada tahap awal; ¢)
realisasi dengan membuat soal yang telah dirancang, d) tes, evaluasi dan revisi dengan melakukan uji coba
terbatas kepada dua sekolah, mengevaluasi soal dengan meminta saran dari validator kemudian merevisi soal
sesuai dengan saran yang diberikan, meminta validator menguji kelayakan soal sebelum diuji cobakan lagi
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sekolah lain ; e) implementasi, memberikan soal kepada siswa (subjek penelitian) kemudian melihat hasil
untuk diidentifikasi adanya pengembangan kemampuan representasi dan peningkatan number sense setelah
diberikan soal berbasis open ended. 2) kelayakan soal termasuk kategori tinggi dengan rata-rata 85,71%. 3,
rata-rata hasil belajar siswa mengerjakan soal berbasis open ended yaitu 82,5 menunjukkan terdapat
pengembangan kemampuan representasi matematis untuk meningkatkan number sense siswa.
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